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A. Pendahuluan 

 

Penelitian Tindakan Kelas ini melakukan strategi terbaik untuk meningkatkan 

partisipasi aktif siswa kelas VIII Bumi di SMP Negeri 3 Majene. Fokus utama adalah 

penerapan Model Problem Based Learning dengan memanfaatkan Alat Peraga Manipulatif 

(APM) Microsoft Excel sebagai sarana pengajaran yang inovatif dan mendukung 

pembelajaran interaktif. 

 

SMP Negeri 3 Majene diakui sebagai sekolah inklusif yang menerima dan 

mendukung perkembangan semua siswa, tanpa memandang latar belakang atau 

keberagaman mereka. 

 

B. Metodologi 

Metodologi penelitian ini melibatkan tahapan sistematis, dimulai dengan 

identifikasi siswa beragam dan analisis kebutuhan mereka. Selanjutnya, dilakukan 

penerapan Problem-Based Learning (PBL) dengan menggunakan APM Microsoft Office 

sebagai alat bantu. Proses pembelajaran dipantau melalui observasi, kuesioner, dan catatan 

partisipasi siswa. Data dianalisis untuk mengevaluasi peningkatan partisipasi aktif siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tindakan kelas, di mana hasil evaluasi digunakan 

untuk menyusun strategi perbaikan iteratif. 

 

 

C. Pembahasan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah  

1. Meningkatkan partisipasi aktif siswa melalui model Problem Based Learning pada 

mata pelajaran Matematika 

2. Meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VIII Bumi SMP Negeri 3 Majene 

 

Latar belakang masalah dari Praktik pembelajaran ini adalah:  

1. Pembelajaran masih berpusat pada guru  

2. Belum menggunakan media teknologi dalam pembelajaran 

3. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih monoton  

4. Antusias siswa dalam belajar kurang  

5. Hasil belajar rata-rata siswa dalam kelas rendah  

 

Praktik pembelajaran ini sangat penting karena:  

1. Praktik pembelajaran ini dapat dijadikan contoh penerapan pembelajaran inovatif oleh 

para guru di sekolah yang ingin memanfaatkan media teknologi dalam mengajar  



2. Pembelajaran bisa berpusat kepada siswa sehingga pengetahuan dari proses mencoba 

dalam kelas bisa lebih efektif  

3. Praktik pembelajaran ini bisa memotivasi saya untuk membuat inovasi baru dalam 

pembelajaran  

 

Adapun peran dan tanggung jawab saya dalam praktik pembelajaran ini: 

1. Sebagai guru mata pelajaran matematika di sekolah.  

2. Sebagai Guru Pembimbing Khusus 

3. Membuat modul ajar inovatif 

4. Membuat video pembelajaran 

5. Membuat bahan belajar  lebih menarik dengan  aplikasi powerpoint 

6. Membuat LKPD  

7. Membuat Alat Peraga Manipulatif di Microsoft Excel 

 

Saya membagikan praktek baik dalam penggunaan media teknologi kepada guru-

guru lain dalam proses belajar mengajar matematika. Dengan media baru, beban guru 

dalam mengajar bisa berkurang dan selain itu hasil belajar siswa bisa lebih baik sebagai 

imbas dari keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran yang diberikan. 

 

Tantangan dari kegiatan ini adalah: 

1. Guru lebih mementingkan penyampaian materi ajar dan target yang telah ditetapkan 

daripada pengetahuan yang bisa didapatkan oleh murid  

2. Metode mengajar guru masih menggunakan cara lama yaitu metode ceramah 

3. Guru menggunakan metode mengajar yang monoton karena siswa belum siap untuk 

menerima pembelajaran 

4. Guru tidak mau meningkatkan pengetahuannya lagi  

5. Jarang dilakukan pembimbingan dari luar sekolah terhadap kemampuan guru  

6. Pemahaman guru terhadap materi pengajaran inovatif masih kurang  

7.  Adanya rasa takut mencoba dan gagal 

8. Karakteristik siswa yang beragam yang terdiri dari siswa reguler, siswa berkebutuhan 

khusus dengan hambatan, siswa dengan bakat istimewa dan siswa dengan cerdas 

istimewa 

 

 



Berdasarkan penyebab masalah diatas, tantangan yang dihadapi guru adalah:  

1. Guru harus mengubah paradigma tentang pendidikan yang lama dimana segala 

sesuatu berpusat kepada guru. Guru harus belajar menjadi fasilitator di dalam kelas 

dimana siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran didalam kelas 

2. Guru harus belajar menggunakan metode dan model pembelajaran yang baru agar 

siswa bisa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

3. Guru harus terus meningkatkan diri dengan belajar sesuatu yang baru serta berani 

mencoba metode baru untuk memperluas pengetahuannya dalam mengajar. 

4. Guru harus memunculkan tampilan baru yang disukai oleh siswa sehingga saat belajar 

siswa bisa merasa lebih akrab dengan guru.  

5. Guru harus memahami seluruh karakteristik siswa yang beragam terutama siswa yang 

berkebutuhan khusus dan siswa yang bakat istimewa dimana siswa tersebut kurang 

termotivasi mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan tantangan tersebut diatas, tantangan yang dihadapi guru adalah belajar 

menjadi fasilitator dalam kelas, mempelajari metode mengajar yang baru dan inovatif, 

meningkatkan kompetensi dan menciptakan hubungan baik dengan siswa dengan 

memahami seluruh perbedaan karakter siswa inklusif 

 

Yang terlibat dalam menghadapi tantangan tersebut adalah 

1. Kepala sekolah sebagai penanggung jawab di sekolah dan pemberi masukan dalam 

permasalahan yang terjadi di kelas 

2. Guru teman sejawat mata pelajaran matematika di SMP Negeri 3 Majene untuk 

berdiskusi bersama tentang permasalahan ini. 

3. Guru teman sejawat sebagai observer dalam pengamatan pembelajaran di kelas 

Berdasarkan tantangan yang dihadapi guru, langkah-langkah yang harus dilakukan adalah:  

1. Memilih model pembelajaran yang inovatif Untuk menghilangkan kesan kaku dalam 

pembelajaran, guru menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning untuk 

membangkitkan motivasi siswa.  

2. Memilih metode pembelajaran yang interaktif untuk metode pembelajaran yang digunakan juga 

harus sesuatu yang unik maka dipilihlah diskusi dan menggambar grafik pada aplikasi microsoft 

excel. Grafik biasa digambar pada kertas berpetak kini bisa menggambar pada aplikasi 

Microsoft excel . Dari hal ini siswa bisa melihat bahwa belajar bisa dilakukan dengan media 

apa saja. Media yang digunakan dalam pembelajaran ini melibatkan media TIK seperti 

proyektor, laptop, layar, microfon dan speaker. 

 

 



Strategi dan Proses  

1. Guru menggunakan microfon sebagai pengeras suara agar suara guru bisa terdengar hingga 

siswa yang duduk di belakang 

2. Membagi siswa-siswa menjadi 6 kelompok secara heterogen 

3. Menyajikan pembelajaran dengan menampilkan bahan ajar dari powepoint yang telah 

dibuat sebelumnya 

4. Menampilkan video pembelajaran dibantu oleh alat spiker sebagai pengeras suara video 

5. Membagikan LKPD semua siswa untuk didiskusikan dalam kelompok masing-masing 

6. Guru membimbing kelompok yang mengalami kesulitan 

7. Guru mengarahkan pembagian tugas dalam kelompok agar tugas kelompok dapat selesai 

tepat waktu 

8. Siswa menuliskan hasil diskusi kelompok pada LKPD dan menginput data yang diperoleh 

ke microsoft excel 

9. Tiap-tiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas  dan   

ditanggapi oleh kelompok lain 

10. Dipandu oleh guru, siswa membuat kesimpulan dari pembelajaran hari ini 

11. Guru memberikan tugas rumah sebagai latihan 

12. Guru memberikan asesmen pada pertemuan berikutnya 

 

Sumber daya atau materi yang diperlukan untuk melaksanakan strategi tersebut adalah 

1. Peralatan IT seperti microfon, laptop, proyektor 

2. Bahan ajar di powerpoint 

3. Bahan ajar printout antisipasi listrik padam 

4. Video pembelajaran 

5. LKPD 

6. Lembar Observasi 

7. Lembar penilaian 

 

 Dampak dari aksi dan langkah-langkah yang dilakukan ternyata berdampak sangat positif 

untuk siswa. Hal tersebut antara lain: 

1. Respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan model problem based learning sangat 

baik sampai berharap kegiatan bisa dilanjutkan lebih lama lagi. 

2. Metode diskusi dan menggambar grafik pada Microsoft excel pada pembelajaran lebih 

mudah diterapkan karena siswa senang belajar hal-hal baru yang berkaitan dengan teknologi 

dan aplikasi Microsoft excel mudah digunakan sehingga guru tidak perlu menjelaskan 

berulang-ulang dalam pengunaan microsoft excel 

3. Hasil belajar siswa juga meningkat dilihat dari hasil LKPD yang dilakukan pasca 

pembelajaran meningkat dimana rata-rata siswa berhasil melewati KKM yang ditetapkan.  

 

 



Faktor keberhasilan dari pembelajaran ini ditentukan oleh kesiapan media yang disiapkan, 

instrumen dan perangkat ajar yang baik dan tentunya kemampuan guru dalam membawakan 

suasana pembelajaran  dalam kelas sehingga hasil dari penerapan model problem based 

learning sangat efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

Berdasarkan proses dan aktivitas yang telah saya laksanakan, pembelajaran dengan model 

dan metode Problem Based Learning ini lebih menantang dan seru untuk dilaksanakan, hal 

ini akan berefek baik kepada guru dan juga siswa di dalam kelas.  

Terkadang model pembelajaran yang ingin kita terapkan tidaklah sempurna, hal itu akan 

menjadi sempurna di dalam kelas sehingga tidak ada yang salah dari mencoba model 

pembelajaran inovatif dalam kelas selama tujuan yang ingin dicapai adalah untuk kebaikan 

bersama, sekolah, pendidik dan siswa. 

Hikmah yang dapat diambil dalam pembelajaran ini jika dilihat dari partisipasi siswa aktif 

adalah guru wajib mempersiapkan pembelajaran yang lebih inovatif agar siswa selalu  

penasaran untuk mengikuti pembelajaran berikutnya. 

 

Perbandingan keaktifan siswa di setiap siklus: 

1. Sebelum penelitian, Guru menggunakan pembelajaran konvensional sehingga siswa 

tidak termotivasi untuk mengikuti pembelajaran di kelas, tidak focus bahkan ada siswa 

yang jarang hadir  

2. Pada penerapan model PBL Siklus 1, terlihat siswa yang berkebutuhan khusus yang 

miliki hambatan,  mulai termotivasi dan berperan aktif untuk berkerjasama dalam 

menyelesaikan tugas kelompok tetapi siswa yang berkarakter bakat istimewa tidak hadir. 

3. Pada penerapan model PBL siklus 2, terlihat siswa yang berkarakteristik bakat istimewa  

sudah hadir dan aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

 

Analisis hasil belajar  

1. Sebelum Penelitian 

Berdasarkan analisis hasil belajar diketahui nilai rata-rata siswa adalah 75,52  

dikarenakan siswa yang mendapat nilai di atas KKM sudah melebihi dari 75 % yaitu 24 

siswa dengan presentase 82,76 % dan siswa yang mendapat nilai dibawah KKM 

sebanyak 4 siswa dengan presentase 17,24 %. Nilai tertinggi adalah 85 dan nilai 

terendahnya adalah 45.  

 

2. Siklus 1 

Berdasarkan analisis hasil belajar diketahui nilai rata-rata siswa adalah 80 dikarenakan 

siswa yang mendapat nilai di atas KKM sudah melebihi dari 75 % yaitu 25 siswa 

dengan presentase 83,33 % dan siswa yang mendapat nilai dibawah KKM sebanyak 4 



siswa dengan presentase 16,67 %. Nilai tertinggi adalah 90 dan nilai terendahnya 

adalah 50.  

 

3. Siklus 2 

Berdasarkan analisis hasil belajar diketahui nilai rata-rata siswa adalah 84,21 

dikarenakan siswa yang mendapat nilai  KKM sudah mencapai 100 % yaitu 29 siswa 

dengan presentase 100 % dan siswa yang mendapat nilai dibawah KKM sebanyak 0 

siswa dengan presentase 0 %. Nilai tertinggi adalah 100 dan nilai terendahnya adalah 

73.  

 

Deskripsi Hasil Analisis 

 

Sebelum Penelitian: 

Nilai rata-rata siswa sebesar 75,52, dengan nilai tertinggi 85 dan terendah 45. 

Sebanyak 82,76% siswa berhasil mencapai nilai di atas KKM (24 siswa), sementara 17,24% 

siswa memperoleh nilai di bawah KKM (4 siswa). 

 

Siklus 1: 

Nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 80, dengan kenaikan presentase siswa di atas KKM 

menjadi 83,33% (25 siswa). 

Presentase siswa di bawah KKM tetap sekitar 16,67% (4 siswa). 

Nilai tertinggi adalah 90 dan terendahnya adalah 50. 

 

Siklus 2: 

Terjadi peningkatan signifikan dengan nilai rata-rata siswa mencapai 84,21. 

Seluruh siswa (100%) berhasil mencapai atau melebihi KKM (29 siswa). 

Tidak ada siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM. 

Rentang nilai antara 73 hingga 100, dengan nilai tertinggi 100. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan peningkatan progresif dalam prestasi belajar 

siswa dari sebelum PPG hingga PPL siklus 2. Ini mencerminkan efektivitas metode atau 

intervensi yang diimplementasikan dalam proses pembelajaran. 

 



 
 

 

 

D. KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, penerapan Model Problem Based Learning dengan alat peraga 

manipulatif Microsoft Excel di SMP Negeri 3 Majene membuktikan menjadi langkah 

inovatif untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa kelas VIII Bumi. Dengan fokus pada 

pendekatan inklusif, SMP Negeri 3 Majene berhasil menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang mendukung perkembangan semua siswa tanpa pandang bulu. Diharapkan bahwa 

strategi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, tetapi 

juga merangsang minat dan motivasi mereka dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

kesuksesan penerapan Model Problem Based Learning dapat dijadikan acuan bagi sekolah-

sekolah lain untuk mengembangkan metode pembelajaran yang interaktif dan inklusif, 

menciptakan generasi siswa yang lebih aktif dan terampil dalam menghadapi tantangan 

masa depan. 
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